BABY

HASIL PENELITIAN

5.1. Pendahuluan

Semua pelaksanaan pengujian dalam penelitian ini dilakukan di

Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik Fakultas Teknik Universitas Atma Jaya

Yogyakarta. Pembuatan benda uji sebagian dilakukan di bengkel las Tiga Jaya

dan sebagian lagi dilakukan di laboratorium. Pengujian dilakukan dengan

bimbingan dari dosen pembimbing dan dibantu oleh petugas laboratorium.

5.2. Hasil Pengujian Baja

Pengujian baja dilakukan sebanyak 2 kali, yaitu pengujian kuat tarik baja

profil C dan pengujian kuat tarik baja perkuatan tulangan. Pengujian tarik baja

dilakukan untuk mengetahui besarnya nilai tegangan luluh (Fy) dari baja

pembentuk benda uji dan juga besanya nilai modulus elastisitas (E) dari baja

tersebut. Dari hasil pengujian didapatkan hasil pada Tabel (5.1) sebagai berikut :

Tabel 5.1. Hasil Pengujian Kuat Tarik Baja

No. Jenis Pengujian F,(MPa) | E (MPa)
1 | Kuat tarik pelat profil 211,1509 | 2,03.10°
2 | Kuat tarik baja tulangan 357.9048 | 1,88.10°

S.3.  Hasil Pengujian Sambungan las

Pengujian sambungan las dilakukan sebanyak tiga kali yaitu pada tiga

buah sampel benda uji las. Kekuatan sambungan las didapatkan dengan merata-
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ratakan nilai hasil ketiga pengujian tersebut. Pada pengujian sambungan las
didapatkan beban maksimum (beban patah) yang dapat ditahan oleh las sebesar

10202,4 N.

5.4. Hasil Pengujian Kuat Lentur Balok Profil C

Pengujian balok profil C dilakukan pada enam buah model benda uji yaitu
satu buah benda uji tanpa perkuatan dan lima buah benda uji dengan perkuatan
diagonal. Pada pengujian didapatkan data beban, lendutan, dan rotasi pada badan
- yang kemudian dianalisis untuk mendapatkan grafik hubungan beban-lendutan
(P-0), beban-rotasi (P-6), beban-kelengkungan (P-¢), momen-lendutan (M-6),
momen-rotasi (M-6), momen-kelengkungan (M-¢), dan perilaku lentur dari balok

profil C.

5.4.1. Hubungan beban-lendutan (P-J) hasil pengujian

Pada pengujian kuat lentur balok profil C, diberikan dua buah beban
sentris yang terletak pada setiap sepertiga panjang benda uji. Secara bertahap,
benda uji tersebut diberikan kenaikan beban sebesar 2,5 kg/cm? sampai mencapai
beban maksimum (benda uji mengalami luluh). Kemudian pada setiap tahap
pembebanan dan beban maksimum, lendutan yang terjadi dicatat. Data hasil
pengujian benda uji tersebut dapat dilihat pada lampiran.

Dari data pada tabel hubungan beban-lendutan (P-&) hasil pengujian
semua benda uji, kemudian digambarkan dalam sebuah grafik yang dapat dilihat

pada gambar 5.1.
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Keterangan : _
TD 0,5 =Benda uji dengan jarak perkuatan diagonal 0,54
TD 1,0 =Benda uji dengan jarak perkuatan diagonal 1,04
TD 1,5 =Benda uji dengan jarak perkuatan diagonal 1,54
TD 2,0 =Benda uji dengan jarak perkuatan diagonal 2,0A
TD 2,5 =Benda uji dengan jarak perkuatan diagonal 2,54
= Benda uji tanpa perkuatan
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Gambar 5.1. Grafik hubungan beban-lendutan (P-4)
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Dari grafik hubungan beban-lendutan (P-8) dapat diketahui nilai-nilai

beban masing-masing balok profil C tersebut, jika dibandingkan dengan balok

profil C tanpa perkuatan pada saat defleksi maksimum yang diijinkan (service

load), dapat dilihat terjadi peningkatan nilai beban pada balok dengan perkuatan.

Tabel hubungan beban dan lendutan ini dapat dilihat pada tabel 5.2.

Tabel 5.2. Hubungan Beban-Lendutan (P-J)

Masing-Masing Benda Uji
No. | Jenis Perkuatan Balok | Lendutan (mm) Beban (kg)
1 | Tanpa perkuvatan 7.5 84,467
2 | Dengan perkuatan 0,5/ 7,5 237.26
3 | Dengan perkuatan 1,04 7.5 233,93
4 | Dengan perkuatan 1,54 7.5 230,23
5 | Dengan perkuatan 2,0/ 7,5 222,47
6 | Dengan perkuatan 2,54 7,5 218,40
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5.4.2. Hubungan beban-rotasi badan (P-6) hasil pengujian

Pengujian kuat lentur balok profil C, juga mendapatkan data rotasi badan
ditengah bentang. Data hasil pengujian benda uji tersebut dapat dilihat pada
lampiran.

Dari data pada tabel hubungan beban-rotasi (P-6) hasil pengujian semua

benda uji, kemudian digambarkan dalam sebuah grafik yang dapat dilihat pada

gambar 5.2.
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Keterangan :

TD 0,5 =Benda uji dengan jarak perkuatan diagonal 0,5k
TD 1,0 =Benda uji dengan jarak perkuatan diagonal 1,04
TD 1,5 = Benda uji dengan jarak perkuatan diagonal 1,54
TD 2,0 =Benda uji dengan jarak perkuatan diagonal 2,04
TD 2,5 =Benda uji dengan jarak perkuatan diagonal 2,54
TP = Benda uji tanpa perkuatan

Gambar 5.2. Grafik hubungan beban-rotasi badan (P-6)

Dari grafik hubungan beban-rotasi badan (P-6) dapat diketahui besarnya
rotasi badan masing-masing balok profil C tersebut, jika dibandingkan dengan

balok profil C tanpa perkuatan pada kondisi defleksi maksimum yang diijinkan
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(service load), dapat dilibat terjadi peningkatan besarnya nilai rotasi pada balok

dengan perkuatan. Tabel hubungan beban dan rotasi badan ini dapat dilihat pada

tabel 5.3.
Tabel 5.3. Hubungan Beban-Rotasi Badan (P-6)
. Masing-Masing Benda Uji
No. | Jenis Perkuatan Balok Beban (kg) Rotasi (rad)
1 | Tanpa perkuatan 84,467 0,080
2 | Dengan perkuatan 0,54 237,26 0,062
3 | Dengan perkuatan 1,0A 233,93 0,065
4 | Dengan perkuatan 1,54 230,23 0,075
5 | Dengan perkuatan 2,0A 222,47 0,080
6 | Dengan perkuatan 2,5k 218,40 0,085

5.4.3. Hubungan beban-kelengkungan (P-¢) hasil pengujian

Pada pengujian ini dilakukan pengukuran lendutan terhadap pembebanan
pada tiga titik dengan jarak masing-masing titik 10 cm. Dari hasil pengukuran ini
dapat dicari besamya kelengkungan (@) yang terjadi pada setiap pembebanan dari

masing-masing benda uji menurut persamaan (3-22),

=2V, + Y,
¢= Yin A.’):xz Yia (5_1) »
dimana,
¢ = kelengkungan
yi+; = nilai lendutan pada titik pengukuran ketiga
yi = nilai lendutan pada titik pengukuran kedua
vi1 = nilai lendutan pada titik pengukuran pertama
Ax = jarak antara titik pengukuran

sehingga didapatkan hubungan antara beban (P) dengan kelengkungan (¢) untuk

masing-masing benda uji yang disusun dalam tabel dapat dilihat dalam lampiran.
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Dari data pada tabel hubungan beban-kelengkungan (P-¢) hasil pengujian

semua benda uji, kemudian digambarkan dalam sebuah grafik yang dapat dilihat

pada gambar 5.3.
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Keterangan :

TD 0,5 =Benda uji dengan jarak perkuatan diagonal 0,5k
TD 1,0 =Benda uji dengan jarak perkuatan diagonal 1,0/
TD 1,5 = Benda uji dengan jarak perkuatan diagonal 1,54
TD 2,0 = Benda uji dengan jarak perkuatan diagonal 2,0A
TD 2,5 = Benda uji dengan jarak perkuatan diagonal 2,5k
TP = Benda uji tanpa perkuatan

Gambar 5.3. Grafik hubungan beban-kelengkungan (P-¢)

Dari grafik hubungan beban-kelengkungan (P-¢) dapat diketahui besarnya
kelengkungan masing-masing balok profil C tersebut, jika dibandingkan dengan
balok profil C tanpa perkuatan pada saat kondisi defleksi maksimum yang
diijinkan (service load). Tabel hubungan beban dan kelengkungan pada kondisi

defleksi maksimum yang diijinkan ini dapat dilihat pada tabel 5.4.
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Tabel 5.4. Hubungan Beban-Kelengkungan (P-¢)

Masing-Masing Benda Uji
No. | Jenis Perkuatan Balok _Beban (kg) Kelengkungan (1/mm)
1 | Tanpa perkuatan 84,467 0,000048
2 | Dengan perkuatan 0,5A 237,26 0,000032
3 | Dengan perkuatan 1,04 233,93 0,000036
4 | Dengan perkuatan 1,5k 230,23 0,000040
5 | Dengan perkuatan 2,0k 222,47 0,000042
6 | Dengan perkuatan 2,54 218,40 0,000046

5.4.4. Hubungan momcn-lendutan (M-9) hasil pengujian

Besarnya momen M yang terjadi akibat pembebanan P pada benda uji
dicari menurut persamaan (3-23). Setelah besarnya momen pada setiap
pembebanan didapat, kemudian dibuat hubungan momen-lendutan (AM-8) dalam

bentuk tabel uji sebagai berikut :

1.2 D 2 ’g
/-—_'—_—, D 5!
1 / — D ;,:
D 2
— D25
0.8 / /
— A /
- y
=
E TP
= 04
/
0.2 .'/
0
0 5 10 15 20
Lendutan {mm)
Keterangan : :

TD 0,5 = Benda uji dengan jarak perkuatan diagonal 0,5%
TD 1,0 =Benda uji dengan jarak perkuatan diagonal 1,0A
TD 1,5 = Benda uji dengan jarak perkuatan diagonal 1,54
TD 2,0 =Benda uji dengan jarak perkuatan diagonal 2,07
TD 2,5 =Benda uji dengan jarak perkuatan diagonal 2,5/
TP = Benda uji tanpa perkuatan

i

Gambar 5.4. Grafik hubungan momen-lendutan (M-4)
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Dari grafik hubungan momen-lendutan (A-9) dapat diketahui besarnya
momen masing-masing balok profil C tersebut, jika dibandingkan dengan balok
profil C tanpa perkuatan pada saat kondisi defleksi maksimum yang diijinkan
(service load). Tabel hubungan momen dan lendutan pada saat defleksi
maksimum yang diijinkan dapat dilihat pada tabel 5.5.

Tabel 5.5. Hubungan Momen-Lendutan (M-9)

Masing-Masing Benda Uji
No. | Jenis Perkuatan Balok | Momen (kgm) Defleksi (mm)
1 | Tanpa perkuatan 25,34 7,5
2 | Dengan perkuatan 0,54 71,18 7,5
3 | Dengan perkuatan 1,04 70,18 7,5
4 | Dengan perkuatan 1,54 69,07 7,5
5 | Dengan perkuatan 2,04 66,74 7,5
6 | Dengan perkuatan 2,5h 65,52 7,5

5.4.5. Hubungan momen-rotasi badan (M-6) hasil pengujian

Dari hubungan beban-rotasi badan (P-¢), dicari besarnya momen pada
setiap rotasi yang terjadi sehingga didapatkan hubungan momen-rotasi badan
(M-¢). Data hubungan momen-rotasi badan (A4-¢) semua benda uji dapat dilihat
pada lampiran.

Dari grafik hubungan momen-rotasi badan (M-6) dapat diketahui besarnya
rotasi badan masing-masing balok profil C tersebut, jika dibandingkan dengan
balok profil C tanpa perkuatan pada saat kondisi defleksi maksimum (service
load). Tabel hubungan momen dan rotasi badan pada saat defleksi maksimum

yang diijinkan dapat dilihat pada tabel 5.6.
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Tabel 5.6. Perbandingan momen-rotasi badan (A-6)

Masing-Masing Benda Uji
No. | Jenis Perkuatan Balok | Momen (kgm) Rotasi (rad)
1 | Tanpa perkuatan 25,34 0,080
2 | Dengan perkuatan 0,54 71,18 0,062
3 | Dengan perkuatan 1,04 70,18 0,065
4 | Dengan perkuatan 1,5k 69,07 0,075
5 | Dengan perkuatan 2,0/ 66,74 0,080
6 | Dengan perkuatan 2,5k 65,52 0,085

Dari data pada tabel hubungan momen-rotasi badan (AM-¢) hasil pengujian

semua benda uji, kemudian digambarkan dalam sebuah grafik yang dapat dilihat

pada gambar 5.5.
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Keterangan :

TD 0,5 = Benda uji dengan jarak perkuatan diagonal 0,5/
TD 1,0 = Benda uji dengan jarak perkuatan diagonal 1,04
TD 1,5 =Benda uji dengan jarak perkuatan diagonal 1,54
TD 2,0 =Benda uji dengan jarak perkuatan diagonal 2,0/
TD 2,5 =Benda uji dengan jarak perkuatan diagonal 2,5/
TP = Benda uji tanpa perkuatan

Gambear 5.5. Grafik hubungan momen-rotasi badan (AM-6)
semua benda uji
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5.4.6. Hubungan momen-kelengkungan (M-¢) hasil pengujian

Setelah nilai momen dan kelengkungan dari setiap pembebanan benda uji

didapat, kemudian di

masing benda uji dapat dilihat dalam lampiran.

susun hubungan momen-kelengkungan (M-¢g) untuk masing-

Dari data pada tabel hubungan momen-kelengkungan (A£-8) hasil

pengujian semua benda uji, kemudian digambarkan dalam sebuah grafik

yang dapat dilihat pada gambar 5.6.
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Keterangan :

TD 0,5 = Benda uji dengan jarak perkuatan diagonal 0,54
TD 1,0 = Benda uji dengan jarak perkuatan diagonal 1,0A
TD 1,5 =Benda uji dengan jarak perkuatan diagonal 1,54
TD 2,0 = Benda uji dengan jarak perkuatan diagonal 2,04 -
TD 2,5 =Benda uji dengan jarak perkuatan diagonal 2,54
TP = Benda uji tanpa perkuatan

Gambar 5.6. Grafik hubungan momen-kelengkungan (M- ¢)

semua benda uji

Dari grafik hubungan momen-kelengkungan (M-#) dapat diketahui

besarnya kelengkungan dan momen masing-masing balok profil C tersebut, jika
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dibandingkan dengan balok profil C tanpa perkuatan pada saat kondisi defleksi
maksimum vyang diijinkan (service load). Tabel hubungan momen dan
kelengkungan pada kondisi diatas dapat dilihat pada tabel 5.7.

Tabel 5.7. Hubungan Momen-Kelengkungan (A-g)

Masing-Masing Benda Uji
No. | Jenis Perkuatan Balok | Momen (kgm) Kelengkungan (1/mm)
1 | Tanpa perkuatan 25,34 0,000048
2 | Dengan perkuatan 0,54 71,18 0,000032
3 | Dengan perkuatan 1,05 70,18 0,000036
4 | Dengan perkuatan 1,54 69,07 0,000040
5 | Dengan perkuatan 2,07 66,74 0,000042
6 | Dengan perkuatan 2,54 65,52 0,000046 !

5.4.7. Perilaku lentur balok profil C

Analisis perilaku lentur balok profil C ini adalah untuk mengetahui
besarnya tegangan lentur (¥3) izin pada masing-masing benda uji, kemudian
membandingkannya, sehingga diketahui keefektifan penambahan perkuatan
tulangan vertikal pada profil C. Nilai tegangan lentur benda uji akan ditentukan
berdasarkan besarnya momen M dan lendutan & yang terjadi akibat beban P yang
bekerja pada benda uji.

Besarnya momen didapat dengan mengalikan beban terhadap jarak.

Kondisi pembebanan pada penelitian ini seperti ditunjukkan pada gambar 5.7.

Gambar 5.7. Pembebanan profil C
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Dari gambar 5.7 dan sesuai dengan persamaan (3-23), besarnya momen

maksimum yang terjadi dengan anggapan L = 1,8 m adalah:

m=1p 1;
2" "3
M=03P oo (572)

dimana,
M = momen maksimum yang terjadi (kgin)
P =beban (kg)
= panjang balok uji (m)
Menurut SNI 03-1729-2002 tentang Tata cara perencanaan struktur baja
untuk bangunan gedung, batas lendutan & untuk keadaan kemampuan-layan batas
(lendutan maksimum) yang diizinkan tidak boleh melebihi :

L

240 (5-3)

Sesuai dengan keadaan pembebanan profil C pada gambar 5.7. dimana panjang
bentang L = 1,8 m, maka syarat batas untuk lendutan adalah :

8=75mm

Nilai tegangan lentur F, izin balok profil C ditentukan menurut persamaan

Fyo= My e (54)
]
M
Fy="t . N X
= (5-5)

dimana,
F, = tegangan lentur (kg/m?)
M =momen (kgm)
W =modulus tampang (m®)
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Nilai modulus tampang W untuk balok berpenampang profil C pada

penelitian ini adalah :

W= .(5-6)

i~

(533311 3) 3

4815

W =11076,04mm* =11076.107° m®
Nilai tegangan lentur dari hasil pengujian untuk masing-masing benda uji

adalah sebagai berikut :
a. Balok profil C tanpa perkuatan

Dari grafik hubungan momen-lendutan (M-5) balok profil C tanpa perkuatan
pada gambar 5.4, untuk batas lendutan = 7,5 mm, diperoleh momen M= 25,34
kgm, sehingga :

25,34
1,1076.107

) =
F, =22,878-10° kg/m®= 228,78kg/cm’

Dari pengujian kuat tarik profil C, diketahui bahwa F, = 211,15 Mpa. Jika

nilai F, ini dibandingkan dengan nilai F, balok profil C tanpa perkuatan, maka

didapat :

F, =0,1063F,



60

b. Balok profilC dengan perkuatan 0,54
Dari grafik hubungan momen-lendutan (AM-J) balok profil C dengan perkuatan
0,5h pada gambar 5.4, untuk batas lendutan § = 7,5 mm, diperoleh momen M =
71,18 kgm, schingga :

7118
*71,1076.10°5

F, =64,265.10° kg/m* =642,65 kg/cm®
Jika nilai F, ini dibandingkan dengan nilai F, balok profil C dengan perkuatan
0,5/ maka didapat :

F, =0,2986F,

c. Balok profil C dengan perkuatan 1,04
Dari grafik hubungan momen-lendutan (A4-8) balok profil C dengan perkuatan
1,0h pada gambar 5.4, untuk batas lendutan §= 7,5 mm, diperoleh momen M =
70,18 kgm, sehingga :

70,18
1,1076.10°°

b
F, =63,362.10° kg/m* = 633,62 kg/om’
Jika nilai F, ini dibandingkan dengan nilai F, balok profil C dengan perkuatan

diagonal 1,0/ , maka didapat :

F,=02944F,
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d. Balok profil C dengan perkuatan 1,5h
Dari grafik hubungan momen-lendutan (M-4) balok profil C dengan perkuatan
1,54 pada gambar 5.4, untuk batas lendutan = 7,5 mm, diperoleh momen M =
69,07 kgm, sehingga :

69,07
*1,1076.107°

F, =62,36.10° kg/m* = 623,6 kg/cm’
Jika nilai F), ini dibandingkan dengan nilai F, balok profil C dengan perkuatan
diagonal 1,5k , maka didapat :

F, =0,2897F,

e. Balok profil C dengan perkuatan 2,04

Dari grafik hubungan momen-lendutan (A-6) balok profil C dengan perkuatan
2,0h pada gambar 5.4, untuk batas lendutan = 7,5 mm, diperoleh momen M =
66,74 kgm, sehingga :

66,74
1,1076.10°°

b
F, =60,2564.10° kg/m* = 602,564 kg/cm’
Jika nilai F), ini dibandingkan dengan nilai F; balok profil C dengan perkuatan

diagonal 2,0/ , maka didapat :

F,=028F,



f. Balok profil C dengan perkuatan 2,5
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Dari grafik hubungan momen-lendutan (A-9) balok profil C dengan perkuatan

2,5h pada gambar 5.4, untuk batas lendutan 6= 7,5 mm, diperoleh momen M =

65,52 kgm, sehingga :

65,52

®~11076.10°

F, =59,155.10° kg/m* = 591,55 kg/em®

Jika nilai F, ini dibandingkan dengan nilai F balok profil C dengan perkuatan

diagonal 2,54 , maka didapat :

F, =0275F,

Dari nilai-nilai tegangan lentur F, masing-masing balok profil C tersebut,

jika dibandingkan dengan balok profil C tanpa perkuatan, dapat dilihat bahwa

terjadi peningkatan nilai tegangan lentur pada balok dengan perkuatan.

Perbandingan peningkatan nilai tegangan lentur ini dapat dilihat pada tabel 5.8.

Tabel 5.8. Perbandingan Kenaikan Tegangan Lentur

Masing-Masing Benda Uji
Tegangan Lentur | Kenaikan Tegangan Leatur
No. | Jenis Perkuatan Balok (kg/m®) (%)
1 | Tanpa perkuatan 22,88 0,6000
2 | Dengan perkuatan 0,54 64,27 180,90
3 | Dengan perkuatan 1,04 63,36 176,96
4 | Dengan perkuatan 1,5 62,36 172,58
5 | Dengan perkuatan 2,04 60,25 163,38
6 | Dengan perkuatan 2,54 59,16 158.57

Dari tabel 5.8., dapat dilihat dengan jelas peningkatan tegangan'lentur

akibat penambahan perkuatan pada profil C. Semakin kecil jarak perkuatan,

semakin besar nilai tegangan lenturnya, tetapi peningkatan tegangan lentur ini
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tidak sebanding dengan pengurangan jarak perkuatan. Pada jarak perkuatan 0,5/
terjadi peningkatan tegangan 1éntur sebesar 180,9%. Pada jarak perkuatan 1,02
peningkatan ini berkurang sebesar 3,94%, pada jarak perkuatan 1,5/ berkurang
sebesar 4,38%, pada jarak perkuatan 2,0k berkurang sebesar 9,2%, dan pada jarak

perkuatan 2 54 berkurang sebesar 4,81%.

0.0

TP 05h 10h 151 20h 25h
Variasi Jarak Perkuatan

Gambar 5.8. Hubungan kenaikan tegangan lentur-variasi jarak perkuatan.

5.4.8. Perhitungan biaya benda uji terhadap peningkatan kekuatannya

Setiap penelitian membutuhkan dana (biaya) baik dalam jumlah kecil
maupun besar. Keberhasilan penelitian tidak hanya ditentukan oleh faktor
berhasilnya menemukan atau membuat sesuatu hal menjadi lebih baik tetapi juga
oleh besar-kecilnya biaya yang dikeluarkan. Apakah biaya yang dikeluarkan
sebagai investasi dalam penelitian sebanding dengan hasil yang didapatkan?

Biaya yang dikeluarkan dalam penelitian ini dapat dilihat pada nota
pembelian ataupun pembayaran di lampiran. Biaya tersebut adalah untuk
keperluan :

1. Pembelian balok profil C.
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. Pembelian balok profil C.
. Pembelian baja tulangan sebagai perkuatan.
. Pengelasan.
. Pengujian.
. Lain-lain, seperti biaya pembuatan tumpuan, pengecatan benda uji, dan
sebagainya.

Kebutuhan bahan untuk pembuatan masing-masing benda uji adalah :
. Balok profil C tanpa perkuatan
Untuk benda uji tanpa perkuatan yang dibutuhkan adalah profil C sepanjang 2
m.
. Balok profil C dengan perkuatan 2,54
Profil C sepanjang : 2 m
Baja tulangan sepanjang : [(0,1x 4)+(0,27x 7)] =229 m
. Balok profil C dengan perkuatan 2,0/
Profil C sepanjang : 2 m
Baja tulangan sepanjang : [(0,1x4)+(0,22x9)] =2,38 m
. Balok profil C dengan perkuatan 1,54
Profil C sepanjang : 2 m
Baja tulangan sepanjang [0,1x4)+(0,18x12)] =2,56 m
. Balok profil C dengan perkuatan 1,04
Profil C sepanjang : 2 m

Baja tulangan sepanjang : [(0,1x4)+(0,14x18)] =292 m
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f. Balok profil C dengan perkuatan 0,57
Profil C sepanjang : 2 m
Baja tulangan sepanjang : [(0,1x4)+(011x36)] =4,36m
Biaya untuk pembuatan masing-masing benda uji adalah sebagai berikut :

a. Balok profil C tanpa perkuatan

Biaya pembelian profil C : 105000 x2 =Rp 35.000

Biaya pengujian : 1006000 = Rp 16000

Biaya lain-lain : Rp 30.000
—e

Jumiah=Rp &1.000
b. Balok profil C dengan perkuatan 2,5k

105000

Biaya pembelian profil C : x2 = Rp 35.000

30000

Biaya pembelian baja tulangan : x2,29=Rp 5.725

Biaya pengelasan : IOOSOOO = Rp 20.000

Biaya pengujian : 1006000 = Rp 16.000

Biaya lain-lain ' = Rp 30.000
—— -

Jumlah =Rp 106.725
c. Balok profil C dengan perkuatan 2,0/

105000
6

Biaya pembelian profil C : x2 = Rp 35.000



Biaya pembelian baja tulangan :

Biaya pengelasan :

Biaya pengujian :

Biaya lain-lain :

. Balok profil C dengan perkuatan 1,54

Biaya pembelian profil C :

Biaya pembelian baja tulangan :

Biaya pengelasan :

Biaya pengujian :

Biaya lain-lain ;

. Balok profil C dengan perkuatan 1,04

Biaya pembelian profil C :

Biaya pembelian baja tulangan :

Biaya pengelasan :

391—0299 x238=Rp 5.950

100000

= Rp 20.000

100000

= Rp 16.000

Rp 30.000

Jumlah =Rp 106.950

105000

x2 =Rp 35.000

3%%0—0. x2,56=Rp 6.400

100000

= Rp 20.000
5

1

100009 _ gp 16.000

Rp 30.000

Jumlah = Rp 107.400

105000

x2 = Rp 35.000

30000

x2,92=Rp 7.300

100000

= Rp 20.000



Biaya pengujian :

Biaya lain-lain :

f. Balok profil C dengan perkuatan 0,54

Biaya pembelian profil C :

Biaya pembelian baja tulangan :

Biaya pengelasan :

Biaya pengujian :

Biaya lain-lain :
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100000

= Rp 16.000

Rp 30.000
e -

Jumlah =Rp 108.300

105000

x2 =Rp 35.000

E%QX 436=Rp 10.900

100:)00 = Rp 20.000
100000 _ pp 16.000
6
Rp 30.000
 ————

Jumlah =Rp 111.900

Dari biaya masing-masing balok profil C tersebut, jika dibandingkan

dengan biaya balok profil C tanpa perkuatan, dapat dilihat bahwa teradi

peningkatan biaya pada balok dengan perkuatan. Perbandingan peningkatan biaya

ini dapat dilihat pada tabel 5.9,

Tabel 5.9. Perbandingan Kenaikan Biaya

Masing-Masing Benda Uji
No. | Jenis Perkuatan Balok Biaya (Rp) | Kenaikan Biaya (%)
1 | Tanpa perkuatan 81.000 0,000
2 | Dengan perkuatan 2,5h 106.73 31,76
3 | Dengan perkuatan 2,0/ 106.95 32,04
4 | Dengan perkuatan 1,5/ 107.40 32,59
5 | Dengan perkuatan 1,04 108.30 33,70
6 | Dengan perkuatan 0,54 111.90 38,15
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Dari tabel 5.9., dapat dilihat dengan jelas bahwa semakin kecil jarak
perkuatan yang digunakan, semakin besar pula nilai biaya yang dikeluarkan. Pada
jarak perkuatan 2.5k tetjadi peningkatan biaya sebesar 31,76%, pada jarak
perkuatan 2,0/ peningkatan biaya sebesar 32,04%, pada jarak perkuatan 1,54
peningkatan biaya sebesar 32,59%, pada jarak perkuvatan 1,07 peningkatan biaya

sebesar 33,7% dan pada jarak perkuatan 0,5/ peningkatan biaya sebesar 38,15%.
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Gambar 5.9. Hubungan kenaikan kenaikan biaya-variasi jarak perkuatan



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab V, raaka dapat
dituliskan beberapa kesimpulan dari penelitian perilaku lentur profil C dengan
menggunakan perkuatan baja tulangan arah diagonal ini, yaitu sebagai berikut :

1. Penambahan perkuatan baja tulangan pada profil C menyebabkan terjadinya
peningkatan tegangan lenturnya. Hal ini dapat dilihat dengan jelas pada tabel
5.8. Semakin kecil jarak perkuatannya, scmakin besar nilai tegangan lenturnya,
tetapi peningkatan tegangan lentur ini tidak sebanding dengan pengurangan
jarak perkuatan. Peningkatan tegangan lentur semakin menurun jika jarak
perkuatan diperkecil. Adanya pengurangan peningkatan tegangan lentur ini
mengakibatkan pengurangan jarak perkuatan yang semakin kecil untuk
menambah kekuatan lentur profil C menjadi tidak efektif lagi. Jarak perkuatan
1,54 dianggap sudah cukup efektif untuk menambah kekuatan lentur dari profil
C.

2. Jika dibandingkan antara peningkatan tegangan lentur F, dengan besarnya

biaya yang dikeluarkan maka dapat dikatakan bahwa penambahan perkuvatan
baja tulangan ini cukup ekonomis. Pada jarak perkuatan 2,5k, peningkatan
tegangan lentur sebesar 158,57% sedangkan peningkatan biaya sebesar
31,76%. Pada jarak perkuatan 2,0/, peningkatan tegangan lentur sebesar
163,38% sedangkan peningkatan biaya sebesar 32,04%. Pada jarak perkuatan

1,5h, peningkatan tegangan lentur sebesar 172,58% sedangkan peningkatan
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biaya sebesar 32,59%. Pada jarak perkuatan 1,04, peningkatan tegangan lentur
sebesar 176,96% sedangkan peningkatan biaya sebesar 33,7%. Pada jarak
perkuatan 0,5k, peningkatan tegangan lentur sebesar 180,9% sedangkan

peningkatan biaya sebesar 38,15%,

200 4869
177 172,6
163,4 158 6
150
— B Biaya
£ 100 y
~ l‘Kekuatan
80 -
0 5

TP 05h 1,0h 1,5h 2,0n 2,5h

Gambar 5.10. Hubungan kenaikan biaya dan tegangan lentur-semua balok uji.

6.2. Saran
Untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengeﬁai perilaku lentur profil C
dengan menggunakan perkuatan, perlu dipertimbangkan hal-hal sebagai berikut :
1. Pada penelitian perilaku lentur profil C dengan menggunakan perkuatan, dapat
diginakan  model-model  bentuk  perkuatan yang lain.  Selain
mempertimbangkan bentuk model-model perkuatan yang lain, bahan atau jenis
perkuatan yang digunakan juga dapat dipertimbangkan.
2. Perlu diperhatikan adanya rotasi yang terjadi pada badan profil C. Jika ingin
mencegah rotasi, mungkin dapat dilakukan dengan memasang plat pengaku

pada badan profil C.
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3. Perangkaian perkuatan hendaknya dilaksanakan dengan baik, sehingga tidak
akan mengubah sifat dari bahan terutama jika perangkaian tersebut dilakukan
dengan menggunakan las.

4. Perlu dipertimbangkan mengenai kondisi pembebanan agar benar-benar seperti
kondisi dilapangan. Dengan demikian dapat direncanakan kondisi yang aman
dan ekonomis dari penggunaan profil C tersebut.

5. Perlu dilakukan persiapan yang matang sebelum melakukan pengujian seperti
pembuatan tahapan penelitian, tabel untuk pengujian dan  ketelitian

pembacaan.
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Tabel 1.1. Hitungan Momen Inersia Profil C

Momen Inersia terhadap sumbu X (ix)

74

Bagian | b(mm) | h(mm) | yo(mm) | A(mm?) | Y,(mm) Ix (mm?)

1 39.25 2 1 78.5 48.15 174541.2829

2 39.25 2 85.3 78.5 48.15 174541.2829

3 2 923 48.15 184.6 48.15 131055.0778

4 2 7.35 90.625 14.7 48.15 26586,82425

5 2 7.35 5.675 14.7 48.15 26586.82425

Ix=  533311.2922

Momen Inersia terhadap sumbu Y (ly)
Bagian
b(mm) | h(mm) | x,(mm) | A(mm? X, (mm) ly (mm*)

1 30.25 2 19.825 78.5 11.8336253 | 14843.22961

2 39.25 2 19.625 78.5 11.8336253 | 14843.2296
3 2 92.3 1 184.6 11.8336253 | 21727.56239

4 2 7.35° 38.25 14.7 11.8336253 | 10262.9253

5 2 7.35 38.25 14.7 11.8336253 | 10262.9253
ly= 71939.87219

39.25mm
2 AN 4
96,3mm 2mm
La <—"
]
& 3
F( T 7,35mm
A
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Tabel 2.1.1. Hubungan Beban Lendutan Hasil Pengujian Benda Uji

Tanpa Perkuatan
defleksi
No. | BEBAN (mm)
(kg) dial I | dial2 | dial3
0 0.00 0.00 0.00

36.515 9.30 9.37 9.10

73.030 11.58 { 11.715 | 11.34
109.545 | 1443 | 1467 | 14.15
146.060 | 18.27 | 1882 | 17.94
164.3175 | 22,41 | 22.59 | 22.19
164.3175 | 26.50 | 2495 | 25.62

NNl s [WiNd ] —

Tabel 2.1.2. Hubungan Beban Lendutan Hasil Pengujian Benda Uji 0.5H
Dengan Perkuatan Diagonal

defleksi

No. | BEBAN (mm)
(kg) dial1 | dial2 | dial 3
0 0.00 0.00 0.00

73.03 2.86 1.86 2.79
146.06 4.16 4.18 4.06
182.575 5.15 5.18 5.05
219.09 6.48 6.51 6.37
255.605 7.79 7.84 7.67
292.12 9.34 9.40 9.20
328.635 | 11.82 | 1195 | 11.68
365.15 18.29 | 1842 | 18.00
365.15 20.58 | 20.64 | 20.17
365.15 | 2232 | 2235 | 21.82
365.15 25.28 | 25.28 | 24.66

Yoy =N RN RN P A BN I RS O




Tabel 2.1.3. Hubungan Beban Lendutan Hasil Pengujian Benda Uji 1H
Dengan Perkuatan Diagonal

“

defleksi
No. | BEBAN (mm)
(kg) dial1 | dial2 | dial 3
1 0 0.00 0.00 0.00
2 73.03 3.78 3.74 3.74
3 146.06 5.08 5.08 4.99
4 182.575 6.11 6.155 6.02
5 219.09 7.45 7.535 | 7.445
6 255.605 8.855 8.95 8.88
7 292,12 | 11.375] 11.50 | 11.40
8 | 328635 | 13715 13.83 | 13.735
9 | 328.635 | 14.68 | 14.79 | 14.74
10 | 328635 |16.675 | 16.00 | 16.73

Tabel 2.1.4. Hubungan Beban Lendutan Hasil Pengujian Benda Uji 1.5H
Dengan Perkuatan Diagonal

Defleksi
No. | BEBAN (mm)

(kg) dial 1 | dial2 | dial 3
1 0 0.00 0.00 0.00
2 73.03 3.335 | 3.455 3.33
3 146.06 4.47 4,62 4.47
4 182.575 5.65 | 5.765 5.60
5 219.09 6.705 | 6.845 6.67
6 | 255605 | 8345 | 8.49 8.29
7 292,12 10.47 | 10.57 | 10.37
8 | 3103775 | 13.16 | 13.24 | 13.05
9 | 3103775 | 14.17 | 1423 | 14.03
10 | 310.3775 | 16.60 | 16.62 | 16.46
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Tabel 2.1.5. Hubungan Beban Lendutan Hasil Pengujian Benda Uji 2H
Dengan Perkuatan Diagonal———

Defleksi
No. | BEBAN ~ (mm)

(kg) diall | dial2 | dial 3
1 0 0.00 0.00 0.00
2 73.03 3.39 3.53 341
3 146.06 4.70 4.87 4,72
4 182.575 5.81 5.99 5.84
5 219.09 6.865 | 7.06 6.89
6 255.605 | 8245 | 8.48 831
7 292.12 9.67 | 9915 977
8 328635 | 11.50 | 11.88 | 11.77
9 | 346.8925 | 1692 | 17.72 | 17.90
10 | 350.544 | 18.09 | 1899 | 18.27
11 | 350544 | 22.72 | 22925 | 2247

Tabel 2.1.6. Hubungan Beban Lendutan Hasil Pengujian Benda Uji 2.5H
Dengan Perkuatan Diagonal

Defleksi
' No. | BEBAN (mm)
(kg) dial1 | dial2 | dial 3
0 0.00 0.00 0.00

73.03 3.37 3.55 3.45
146.06 4.75 4.84 4.62
182.575 5.86 6.02 5.85
219.09 7.35 7.50 7.30
255.605 9.00 9.12 8.86
292.12 11.04 | 11.21 | 10.9
310.3775 | 13.54 | 13.58 | 13.18
310.3775 | 14.94 | 15.29 | 15.08
310.3775 | 18.06 | 18.28 | 17.87

ool wn|siwit|—




Tabel 2.2.1. Hubungan Beban dan Rotasi Hasil Pengujian Benda Uji

Tanpa Perkuatan
No. | BEBAN | ROTASI
(kg) (rad)
1 0 0
2 36.515 0.269
3 73.03 0.311
4 | 109.545 0.337
5 146.06 0.36167
6 | 164.3175 | 0.36367
7 | 164.3175 | 0.35867

Tabel 2.2.2. Hubungan Beban dan Rotasi Hasil Pengujian Benda Uji 0.5H

Dengan Perkuatan Diagonal
No. | BEBAN | ROTASI
- (kg) (rad)

1 0 0

2 73.03 0.00633
3 146.06 0.01033
4 | 182575 | 0.01400
5 219.09 0.01867
6 | 255605 | 0.02267
7 292.12 0.02700
8 | 328.635 | 0.03100
9 365.15 0.05033
10 365.15 0.06133
11 365.15 0.07033
12 | 365.15 0.08467
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Tabel 2.2.3. Hubungan Beban dan Rotasi Hasil Pengujian Benda Uji 1H
Dengan Perkuatan Diagonal

No. | BEBAN ROTASI
(kg) (rad)
0 0
73.03 -0.00267
146.06 -0.00200
182.575 | 0.00100
219.09 | 0.005167
255.605 | 0.010333
292.12 | 0.027333
328.635 | 0.040333
328.635 | 0.044000
328.635 | 0.052667

Slojellav|un|stuviot=

Tabel 2.2.4. Hubungan Beban dan Rotasi Hasil Pengujian Benda Uji 1.5H
Dengan Perkuatan Diagonal

No. | BEBAN RQOTASI
(kg) (rad)

1 0 0
2 73.03 0.02500
3 146.06 0.03800
4 182.575 | 0.04867
5 219.09 0.06033
6 | 255.605 | 0.08233
7 292.12 0.10367
8 | 3103775 | 0.12233
9 13103775 | 0.12600
10 | 310.3775 | 0.13700




Tabel 2.2.5. Hubungan Beban dan Rotasi Hasil Pengujian Benda Uji 2.0H

Dengan Perkuatan Diagonal
No. | BEBAN ROTASI
(kg) (rad)

1 0 0
2 73.03 0.02767
3 146.06 0.03967
4 182,575 | 0.05133
5 219.09 0.06233
6 | 255605 | 0.07733
7 292.12 0.09233
8 | 328.635 | 0.11100
9 | 346.8925 | 0.14183
10 | 350.544 | 0.14300
11 | 350.544 | 0.148167

‘Tabel 2.2.6. Hubungan Beban dan Rotasi Hasil Pengujian Benda Uji 2.5H

Dengan Perkuatan Diagonal

No. | BEBAN ROTASI
(kg) (rad)

1 0 0
2 73.03 0.02967
3 146.06 0.04167
4 182.575 | 0.05133
5 219.09 0.06400
6 | 255605 | 0.08167
7 292.12 0.10267
8 | 3103775 | 0.12067
9 | 3103775 | 0.12733
10 | 3103775 | 0.12833
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Gambar 2.1.1. Hubungan Beban Lendutan Hasil Pengujian Benda Uji
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Gambar 2.1.2. Hubungan Beban Lendutan Hasil Pengujian Benda Uji 0,5h
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Gambar 2.1.3. Hubungan Beban Lendutan Hasil Pengujian Benda Uji 1,0h

Dengan Perkuatan Diagonal.
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Gambar 2.1.4. Hubungan Beban Lendutan Hasil Pengujian Benda Uji 1,5h
Dengan Perkuatan Diagonal.
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Gambar 2.1.5. Hubungan Beban Lendutan Hasil Pengujian Benda Uji 2,0h
Dengan Perkuatan Diagonal.
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Gambar 2.1.6. Hubungan Beban Lendutan Hasil Pengujian Benda Uji 2,5h
Dengan Perkuatan Diagonal.
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Gambar 2.2.1. Hubungan Beban dan Rotasi Hasil Pengujian Benda Uji
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Gambar 2.2.2. Hubungan Beban dan Rotasi Hasil Pengujian Benda Uji 0,5h
Dengan Perkuatan Diagonal.
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Gambar 2.2.3. Hubungan Beban dan Rotasi Hasil Pengujian Benda Uji 1,0h
Dengan Perkuatan Diagonal.
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Gambar 2.2.4. Hubungan Beban dan Rotasi Hasil Pengujian Benda Uji 1,5h
Dengan Perkuatan Diagonal.
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Gambar 2.2.5. Hubungan Beban dan Rotasi Hasil Pengujian Benda Uji 2,0h
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Gambar 2.2.6. Hubungan Beban dan Rotasi Hasil Pengujian Benda Uji 2,5h
Dengan Perkuatan Diagonal.
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Gambar 2.3.2. Hubungan Beban Kelengkungan Hasil Pengujian Benda Uji 0,5h
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Gambar 2.3.4.

Gambar 2.3.5.
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Tabel 3.1.1 Hubungan Momen - Kelengkungan Hasil Pengujian Benda Uji

Tanpa Perkuatzan
Defleksi
No. | BEBAN (mm) MOMEN | Kelengkungan
(kg) dial1 | dial2 | dial3 | M=(PL)/6 (1/mm)

1 0 0.00 0.00 0.00 0 0

2 | 36515 | 9.30 9.37 9.10 0.107464 0.000034
3 73.030 | 11.58 | 11.715 | 11.34 | 0.214927 0.000G51
4 | 109.545 | 1443 | 14.67 | 1415 | 0.322391 0.000076
5 | 146.060 | 1827 | 18.82 | 17.94 | 0.429855 0.000143
6 | 16431752241 | 2259 | 2219 | 0.483586 0.000058
7 1164317512650 | 2495 | 2562 | 0.483586 0.000222

Tabel 3.1.2 Hubungan Momen - Kelengkungan Hasil Pengujian Benda Uji 0,5h

Dengan Perkuatan Diagonal
Defleksi
No. | BEBAN (mm) MOMEN | Kelengkungan
(kg) | diall | dial2 | dial3 | M=(PL)/6 (1/mm)

1 0 0.00 | 0.00 | 0.00 0 0

2 | 73.03 | 28 | 186 | 2.79 0.21493 0.000007
3 | 146.06 | 416 | 418 | 4.06 0.42986 0.000014
4 | 182575 | 5.15 | 5.18 | 505 | 0.53732 0.000016
5.1 21909 | 648 | 6,51 6.37 0.64478 0.000017
6 | 255605 779 | 784 | 7.67 0.75225 0.000022
7 129212 | 934 | 940 | 920 0.85971 0.000026
B |1328.635 | 11.82 | 1195 | 11.68 0.96717 0.000040
9 | 365.15 | 1829 | 1842 | 18.00 1.07464 0.000055
10 | 365.15 | 20.58 | 20.64 | 20.17 1.07464 0.000053
11 | 365.15 | 22.32 | 22.35 | 21.82 1.07464 0.600056
12 | 365.15 | 2528 | 25.28 | 24.66 1.07464 0.000062
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Tabel 3.1.3. Hubungan Momen - Kelengkungan Hasil Pengujian Benda Uji 1,0h
Dengan Perkuatan Diagonal

Defleksi
No. | BEBAN (mm) MOMEN | Kelengkungan
(k) diall | dial2 | Dial3 | M=(PL)/6 (1/mm)
1 0 0.00 0.00 0.00 0 0
2 73.03 3.78 3.74 3.74 0.21493 0.000004
3 146.06 5.08 5.08 4,99 0.42986 0.000009
4 | 182575 | 6.11 6.155 | 6.02 0.53732 0.000018
5 219.09 | 7.45 7.535 | 7.445 0.64478 0.0000175 |
6 | 255605 8.855 8.95 8.88 0.75225 0.0000165
7 129212 | 11372 1 11.50 | 11.40 0.85971 0.0000225
8 |328635| 13,715 | 13.83 | 13,735 0.96717 0.000021
9 (328635 | 1468 | 1479 | 1474 0.96717 0.000016
10 | 328.635 | 16.675 | 16.00 | 16.73 0.96717 0.0001403

Tabel 3.1.4. Hubungan Momen - Kelengkungan Hasil Pengujian Benda Uji 1,5h
Dengan Perkuatan Diagonal

Defleksi
No. | BEBAN (mm) MOMEN | Kelengkungan
(kg) dial 1 | dial2 | dial 3 =(PL)/6 (1/min)

1 0 0.00 0.00 | 0.00 0 0

2 73.03 3335 | 3455 | 3.33 0.21493 0.0000245
3 146.06 4.47 462 | 447 0.42986 0.00003
4 | 182575 | 565 5.765 | 5.60 0.53732 0.000028
5 | 21909 | 6705 | 6.845 | 6.67 0.64478 0.0000315
6 | 255.605 | 8345 8.49 8.29 0.75225 0.0000345
7 | 29212 | 1047 | 1057 | 10.37 0.85971 0.00003
8 131037751 13.16 | 1324 | 13.05 | 0.913441 0.000027
9 [3103775| 14.17 | 1423 | 14.03 | 0.913441 0.000026
10 13103775 16.60 | 16.62 | 16.46 | 0.913441 0.000018
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Tabel 3.1.5. Hubungan Momen - Kelengkungan Hasil Pengujian Benda Uji 2,0h

Dengan Perkuatan Diagonal
Defleksi
No. | BEBAN (mm) MOMEN | Kelengkungan
(kg) |diall| dial2 | dial3 | M=(PL)/6 (1/mm)

1 0 0.00 | 0.00 | 0.00 0 0

2 73.03 | 339 | 3.53 | 341 | 0.21493 0.000026
3 146.06 | 470 | 487 | 472 | 0.42986 0.000032
4 | 182575 | 581 | 599 | 5.84 | 0.53732 0.000033
§ | 219.09 (6865 | 7.06 | 6,89 | 0,64478 0.0000365
6 | 255605 | 8.245| 848 | 831 | 0.75225 0.0000405
7 | 29212 | 9.67 | 9.915 | 9.77 | 0.85971 0.000039
8 | 328635 | 11.50 | 11.88 | 11.77 | 096717 0.000049
9 1346.8925 11692 | 17.72 | 17,90 | 1.02091 0.000062
10 { 350.544 | 18.09 1899 ;1827 | 1.03165 0.000162
11 | 350.544 |22.72 1229252247 1.03165 0.000066

Tabel 3.1.6. Hubungan Momen - Kelengkungan Hasil Pengujian Benda Uji 2,5h

Dengan Perkuatan Diagonal
Defleksi
No. | BEBAN (mm) MOMEN | Kelengkungan
(kg) dial 1 | dial 2 | dial 3 | M=(PL)/6 (1/mm)

1 0 0.00 | 0.00 | 0.00 0 0

2 73.03 337 | 3.55 | 345 | 0.21493 0.000028
3 146.06 | 475 | 4.84 | 4.62 | 042986 0.000031
4 | 182575 | 586 | 6.02 | 5.85 | 0.53732 0.000033
S | 21909 | 735 | 7.50 | 7.30 | 0.64478 0.000035
6 | 255605 | 9.00 | 9.12 | 8.86 | 0.75225 0.000038
7 | 29212 (11.04 {11.21] 10.9 | 0.85971 0.000041
8 1310.3775113.54 | 13.58 | 13.18 | 0.913441 0.000044
9 131037751 14.94 | 15.29 | 15.08 | 0.913441 0.000056
10 |310.3775 | 18.06 | 18.28 | 17.87 | 0.913441 0.000063




Tabel 3.2.1. Hubungan Momen dan Rotasi Hasil Pengujian Benda Uji

Tanpa Perkuatan
No. | MOMEN | ROTASI
M=(PL)/6 (rad)
1 0 0
2 | 0.107464 0.269
3 | 0.214927 0.311
4 | 0.322391 0.337
5 |0.429855 | 0.36167
6 | 0.483586 | 0.36367
7 | 0483586 | 0.35867

Tabel 3.2.2. Hubungan Momen dan Rotasi Hasil Pengujian Benda Uji 0,5H

Dengan Perkuatan Diagonal

No. | MOMEN | ROTASI
M=(PL)/6 (rad)

1 0 0
) 0.21493 0.00633
3 0.42986 0.01033
4 | 053732 | 0.01400
5 0.64478 0.01867
6 0.75225 0.02267
gl 0.85971 0.02700
8 0.96717 0.03100
9 | 1.07464 | 0.05033
10 | 1.07464 0.06133
11 1.07464 0.07033
12 | 1.07464 0.08467




Tabel 3.2.3. Hubungan Momen dan Rotasi Hasil Pengujian Benda Uji 1,0H

Dengan Perkuatan Diagonal
No. | MOMEN | ROTASI
M=(PL)/6 (rad)
1 0 0
2 | 021493 | -0.00267
3 | 042986 | -0.00200
4 | 0.53732 | 0.00100
5 | 0.64478 | 0.005167
6 | 0.75225 | 0.010333
7 | 0.85971 | 0.027333
8 | 096717 | 0.040333
9 | 096717 | 0.044000
10 | 0.96717 | 0.052667

Tabel 3.2.4. Hubungan Momen dan Rotasi Hasil Pengujian Benda Uji 1,5H

Dengan Perkuatan Diagonal

No. | MOMEN | ROTASI
M=(PL)/6 | (rad)

i 0 0

2 | 0.21493 | 0.02500
3 | 042986 | 0.03800
4 | 053732 | 0.04867
5 | 0.64478 | 0.06033
6 | 075225 | 0.08233
7 | 0.85971 | 0.10367
8§ | 0913441 | 0.12233
9 | 0.913441 | 0.12600
10 | 0.913441 | 0.13700
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Tabel 3.2.5. Hubungan Momen dan Rotasi Hasil Pengujian Benda Uji 2,0H

Dengan Perkuatan Diagonal

No. | MOMEN | ROTASI
M=(PL)/6 (rad)
1 0 0
2 0.21493 0.02767
3 0.42986 0.03967
4 0.53732 0.05133
5 0.64478 0.06233
6 0.75225 0.07733
7 0.85971 0.09233
8 0.96717 0.11100
9 1.02091 0.14183
10 | 1.03165 0.14300
11 | 1.03165 | 0.148167

Tabel 3.2.6. Hubungan Momen dan Rotasi Hasil Pengujian Benda Uji 2,5H

Dengan Perkuatan Diagonal

No. | MOMEN | ROTASI
M=(PL)/6 (rad)

1 0 0
2 0.21493 0.02967
3 0.42986 0.04167
4 0.53732 0.05133
5 | 064478 | 0.06400
6 0.75225 0.08167
7 0.85971 (.10267
8 | 0913441 | 0.12067
9 | 0913441 | 0.12733
10 | 0913441 | 0.12833
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Gambar 3.1.1. Hubungan Momen dan Lendutan Hasil Pengujian Benda Uji
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Gambar 3.1.2. Hubungan Momen dan Lendutan Hasil Pengujian Benda Uji 0,5h
Dengan Perkuatan Diagonal.
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Gambar 3.1.3. Hubungan Momen dan Lendutan Hasil Pengujian Benda Uji 1,0h
Dengan Perkuatan Diagonal.
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Gambar 3.1.4. Hubungan Momen dan Lendutan Hasil Pengujian Benda Uji 1,5h
Dengan Perkuatan Diagonal.
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Gambar 3.1.5. Hubungan Momen dan Lendutan Hasil Pengujian Benda Uji 2,0h
Dengan Perkuatan Diagonal.
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Gambar 3.1.6. Hubungan Momen dan Lendutan Hasil Pengujian Benda Uji 2,5h
Dengan Perkuatan Diagonal.
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Gambar 3.2.1. Hugungan Momen dan Rotasi Hasil Pengujian Benda Uji
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Gambar 3.2.2. Hubungan Momen dan Rotasi Hasil Pengujian Benda Uji 0,5h
Dengan Perkuatan Diagonal.
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Gambar 3.2.3. Hubungan Momen dan Rotasi Hasil Pengujian Benda Uji 1,0h
Dengan Perkuatan Diagonal.
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Gambar 3.2.4. Hubungan Momen dan Rotasi Hasil Pengujian Benda Uji 1,5h
Dengan Perkuatan Diagonal.
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Gambar 3.2.5. Hubungan Momen dan Rotasi Hasil Pengujian Benda Uji 2,0k
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Gambear 3.2.6. Hubungan Momen dan Rotasi Hasil Pengujian Benda Uji 2,5h
Dengan Perkuatan Diagonal.
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LAMPIRAN IV



Tabel 4.1. Uji Tarik Baja Talangan

Load
(Kgf) | Load (N) | Ap. 10* (mm) f (Mpa) €
50 490.5 2| 17.3566879 0.0001
100 981 35| 347133758 |  0.000175
150 | 14715 55| 52.07006369 |  0.000275
200 1962 7| 69.42675159 0.00035
250 | 24525 9 | 86.78343949 0.00045
300 2943 11] 104.1401274 0.00055
350 | 34335 12 | 121.4968153 0.0006
400 3924 14 | 138.8535032 0.0007
450 | 4414.5 15.5 | 1562101911 | 0.000775
500 4905 17| 173.566879 0.00085
550 | 53955 18.5 | 190.9235669 |  0.000925
600 5886 20 | 208.2802548 0.001
650 | 6376.5 22| 225.6369427 0.0011
700 6867 24 | 242.9936306 0.0012
750 | 73573 25.5 | 260.3503185| 0.001275
300 7848 27 | 277.7070064 0.00135
850 | 83385 285 | 295.0636943 |  0.001425
900 8829 30 | 312.4203822 0.0015
950 | 9319.5 31.5| 329.7770701 ] 0.001575
1000 9810 335 | 347.133758 | 0.001675
1050 | 10300.5 35| 364.4904459 0.00175
1100 | 10791 36,5 | 381.8471338| 0.001825
1150 | 112815 38.5 | 3992038217 0.001925
1200 11772 40 | 416.5605096 0.002
1250 | 12262.5 42,5 | 433.9171975| 0.002125
1300 | 12753 45 | 451,2738854 0.00225
1345 | 13194.45 53 | 466.8949045 0.00265
1350 | 13243.5 180 | 468.6305732 0.009
1360 | 13341.6 280 | 472.1019108 0.014
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Tabel 4.2. Uji Tarik Baja Profil C

Load (Kgf) | Load (N) | Ap. 10” (mm) | f(Mpa) g
50 490.5 1 12.21365 | 0.00005
100 981 2 24.42729 0.0001
150 1471.5 3 36.64094 | 0.00015
200 1962 4.5 48.85458 | 0.000225
250 2452.5 6 61.06823 0.0003
300 2943 7 73.28187 | 0.00035
350 3433.5 8 85.49552 0.0004
400 3924 9 97.70916 | 0.00045
450 4414.5 10.5 109.9228 | 0.000525
500 4905 13 122.1365 | 0.00065
550 5395.5 13.5 134.3501 | 0.000675
600 5886 15 146.5637 | 0.00075
650 6376.5 16.5 1587774 | 0.000825
700 6867 18 170.991 0.0009
750 7357.5 20 183.2047 0.001
800 7848 22 195.4183 0.0011
850 8338.5 24.5 207.632 [ 0.001225
900 8829 29 219.8456 | 0.00145
950 9319.5 44 232.0593 0.0022
960 9417.6 103 234.502 | 0.00525
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Grafik 4.1. Tegangan Regangan Uji Tarik Baja Tulangan
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FAKULTAS TEKMIK - UNIVERSITAS ATHMA JAYA YOCYAKARTA
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tolah dilaksanakan Seminar Proposal Tugas Akhip
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Evaluasd Proposal

{Hagit 1 Aditerimia fanpa rovigt
2. diterima dengon revisi
3. presentasi wlang
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Dosen Pembimbing,

Mahasiswa Paseria Tugas Akhir,
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Sesuai dengan ketentuan Tugas Akhir, dengan ini saya:

Nama : JOKO HARWANTO HERYBERTUS
Nomor Pokok Mhs. ;9902 09443
Mulai Semester : Gasal Tahun Akademik 2004/2005

mengajukan permohonan untuk mengambil Tugas Akhir.
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JOKO HARWANTO HERYBERTUS

Berdasarkan data yang ada, mahasiswa
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dengan IPK 2.921

Mengetahui :
Ka. Sub Bag. Ujian dan Yudisium
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_ :Dosen Pembimbing:

Ir. Yoyong Arfiadi, M.Eng.,Ph.D.
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Gambar V1.2. Foto pengujian kuat tarik las.
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Gambar V14,

Foto pelaksanaan pengujian balok uji.
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Gambar VI.5. Foto pengujian balok uji 0,5h.

Gambar VL6. Foto kerusakan pada balok uji 0,5h.
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Gambar VL.7. Foto pengujian balok uji 1,0h.

Gambar VL.8. Foto kerusakan pada balok uji 1,0h.
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Gambar VI.9. Foto pengujian balok wji 1,.5H

Gambar VI1.10. Foto kerusakan pada balok wji 1,5H
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Gambar VI.11. Foto pengujian balok uji 2,0h.

Gambar VI.12. Foto kerusakan pada balok uji 2,0h.
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Gambar VI.14. Foto kerusakan pada balok wji 2,5H



